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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of rice import tariff policies on the volume of
Indonesia's rice imports from Thailand during the period 1993—2022. In addition to rice
import tariff policies, this research also considers factors such as Indonesia's rice
production, the population of Indonesia, the Rupiah to USD exchange rate, and international
rice prices. The multiple linear regression analysis method is used to examine the
relationship between these variables and the volume of Indonesia's rice imports from
Thailand. The results indicate that rice import tariff policies have a significant effect on the
volume of Indonesia's rice imports from Thailand, due to the increase in import rice prices
in line with the applicable policies. The findings also show that Indonesia's rice production
has a negative and significant effect on the volume of rice imports from Thailand, suggesting
that fluctuations in domestic rice production influence the volume of imports. Indonesia’s
population has a positive and significant impact, as the growing population leads to
increased rice consumption, which ultimately affects rice imports. The Rupiah to USD
exchange rate also has a negative and significant influence, indicating that both
depreciation and appreciation of the Rupiah strongly affect rice import demand. The price
of Thai rice has a negative and significant effect on Indonesia’s rice imports from Thailand.
This research provides recommendations to the government, relevant institutions, and the
public as consumers in addressing the future stability of rice in Indonesia.

Keywords: Import Volume, Rice Import Tariff Policy, Production, Population, Exchange
Rate, Price of Thailand Rice

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan tarif impor beras terhadap
volume impor beras Indonesia dari Thailand selama periode tahun 1993-2022. Selain
kebijakan tarif impor beras, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor produksi beras
Indonesia, populasi penduduk Indonesia, kurs Rupiah terhadap USD, dan harga beras
Internasional. Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan
antara variabel-variabel tersebut terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan tarif impor beras berpengaruh signifikan
terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand yang disebabkan oleh meningkatnya
harga beras impor sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa produksi beras Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
volume impor beras Indonesia dari Thailand, menunjukkan bahwa meningkat atau
menurunnya produksi beras indonesia mampu memengaruhi volume impor beras
Indonesia dari Thailand. Populasi penduduk Indonesia berpengaruh positif signifikan.
Bertumbuhnya jumlah penduduk juga mendorong meningkatnya jumlah konsumsi beras
yang pada akhirnya memengaruhi impor beras. Kurs Rupiah terhadap USD juga memiliki
pengaruh negatif dan signifikan, dimana depresiasi dan apresiasi rupiah sangat
memengaruhi permintaan impor beras. Harga beras Thailand berpengaruh secara negatif
dan signifikan berpengaruh terhadap impor beras Indonesia dari Thailand. Penelitian ini
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memberikan saran kepada pemerintah, lembaga terkait, dan masyarakat selaku konsumen
dalam menyikapi kondisi stabilitas beras Indonesia di masa mendatang.

Kata kunci: Volume Impor, Kebijakan Tarif Impor Beras, Produksi, Populasi Penduduk,
Nilai Tukar, Harga Beras Thailand

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan kekayaan sumber daya alam
melimpah, terutama di sektor pertanian. Sebagai negara dengan iklim tropis dan lahan
pertanian yang luas, mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari sektor ini.
Komoditas utama yang dihasilkan adalah beras, yang tidak hanya berperan sebagai
makanan pokok, tetapi juga memiliki nilai strategis dari sisi ekonomi, sosial, dan politik.
Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan tingkat konsumsi beras
nasional, Indonesia menghadapi tantangan dalam mencukupi kebutuhan beras dari
produksi domestik semata.

Meskipun statusnya sebagai kebutuhan pokok telah ditegaskan dalam Peraturan
Presiden RI No. 71 Tahun 2015, Indonesia tetap harus mengandalkan impor untuk menjaga
ketersediaan beras dalam negeri. Tingkat konsumsi beras Indonesia mencapai sekitar 120
kg/kapita per tahun, dua kali lipat lebih tinggi dari rata-rata global. Ketergantungan ini
membuat kebijakan impor menjadi aspek penting dalam menjaga stabilitas pasokan dan
harga.

Perdagangan internasional menjadi salah satu solusi untuk menjawab defisit
produksi domestik. Namun, seperti terlihat dalam Tabel 1, neraca perdagangan Indonesia
untuk sektor migas menunjukkan defisit signifikan, sementara sektor non-migas termasuk
komoditas seperti beras mengalami surplus. Hal ini menegaskan bahwa pemerintah harus
cermat mengatur strategi perdagangan, terutama untuk barang kebutuhan pokok seperti
beras.

Tabel 1. Volume Impor Beras Indonesia dari Lima Negara Utama (2018-2022)
(Satuan: Ton)

\Tahun HThaiIand HVietnam Hlndia HPakistan HMyanmar \
2018 |[795.600,10  |[767.180,90  |337.999,00 [310.990,00 |41.820,00 |
2019 |53.278,00 133.133,10 17.973,30  |[182.564,90 |166.700,60 |
2020 |88.593,10 188.716,40 10.594,40  |[110.516,50 ||57.841,40 |
2021 ]/69.360,04 165.692,87 215.386,50 |52.479,01  |3.790,00 |
2022 [80.182,51 l81.828,04 1178.533,60 |[84.407,00  |3.830,00 |
Total [[1.087.013,75 [1.036.551,31 |750.487,00 |740.957,00 |273.982,00 |
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa Thailand merupakan negara asal utama impor
beras Indonesia, dengan total volume mencapai lebih dari 1 juta ton selama 2018-2022.
Tahun 2018 menjadi puncak volume impor dari Thailand, namun angka ini menurun drastis
pada tahun-tahun berikutnya. Penurunan signifikan tersebut mengindikasikan adanya
intervensi kebijakan, salah satunya berupa tarif impor yang memengaruhi volume
perdagangan.
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Kebijakan tarif impor beras yang diterapkan pemerintah berfungsi sebagai instrumen
proteksi terhadap produksi dalam negeri. Namun, jika diterapkan terlalu tinggi, kebijakan ini
dapat berdampak pada pasokan beras yang masuk dan menyebabkan kenaikan harga di
pasar domestik. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana kebijakan tarif
ini berpengaruh terhadap volume impor beras, khususnya dari Thailand sebagai mitra
dagang utama.

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah fluktuasi volume
impor beras Indonesia dari Thailand yang diduga dipengaruhi oleh perubahan kebijakan
tarif impor. Mengingat tingginya ketergantungan Indonesia terhadap impor beras, terutama
dari Thailand, penelitian ini menjadi penting untuk memahami apakah kebijakan tersebut
efektif dalam mengendalikan volume impor, sekaligus tetap menjamin ketersediaan beras
nasional.

LANDASAN TEORITIS:

Kerangka konseptual merupakan hasil pemikiran rasional untuk menjelaskan
hubungan antar variabel dalam penelitian, serta menguraikan hipotesis sebagai jawaban
sementara atas masalah yang diuji (Hadari, 2018; Marhaeni & Yuliarmi, 2019). Dalam
konteks impor beras, beberapa penelitian menemukan bahwa kebijakan tarif impor beras
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume impor, karena tarif yang tinggi
cenderung menekan jumlah impor (Waliyatul, 2024; Hasibuan et al., 2012). Temuan serupa
juga berlaku pada komoditas lain seperti bawang merah dan kedelai, menunjukkan
efektivitas kebijakan tarif dalam mengurangi ketergantungan terhadap impor (Antriyandarti,
2021; Sinta et al., 2017).

Produksi domestik beras juga memengaruhi volume impor. Dalam jangka pendek,
peningkatan produksi domestik dapat menurunkan impor beras karena kelebihan pasokan
(Paipan & Abrar, 2020; Onu et al.,, 2017). Namun, dalam jangka panjang, hubungan
tersebut tidak selalu signifikan. Beberapa studi juga menunjukkan hasil yang beragam
terkait pengaruh produksi terhadap impor, tergantung pada kapasitas serapan pasar
domestik dan kebijakan distribusi pangan nasional (Azzahra et al., 2021).

Jumlah penduduk sebagai variabel demografi menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Gunawan (2021) menyebutkan bahwa peningkatan jumlah penduduk
berpengaruh positif terhadap impor beras, karena meningkatnya kebutuhan pangan.
Namun, Dwipayana dan Kesumajaya (2014) serta Adiningar (2010) menemukan bahwa
populasi tidak selalu berdampak pada impor akibat perubahan pola konsumsi masyarakat
yang mulai beralih ke jenis pangan selain beras. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
jumlah penduduk perlu dilihat dalam konteks kebiasaan konsumsi dan preferensi
masyarakat.

Variabel ekonomi lainnya seperti nilai tukar dan harga internasional juga memiliki
dampak terhadap impor. Ketika nilai tukar rupiah menguat terhadap dolar, impor beras
cenderung meningkat karena harga impor menjadi lebih murah (Paipan & Abrar, 2020;
Aditya & Wirawan, 2015). Sebaliknya, jika harga beras internasional, khususnya dari
Thailand, meningkat, maka volume impor dari negara tersebut bisa menurun karena
Indonesia akan mencari alternatif dari negara lain atau meningkatkan konsumsi produksi
domestik (Waliyatul, 2024; Widarjono, 2018).

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, kerangka konseptual
dalam penelitian ini menempatkan volume impor beras Indonesia dari Thailand sebagai
variabel terikat, yang dipengaruhi oleh lima variabel bebas yaitu kebijakan tarif impor beras,
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produksi beras domestik, populasi penduduk, kurs Rupiah terhadap USD, dan harga beras
Thailand. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: (1) kelima variabel bebas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap impor beras, (2) populasi penduduk secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan, serta (3) tarif impor, produksi beras, kurs, dan
harga beras Thailand secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume
impor beras Indonesia dari Thailand.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data berbasis
angka melalui uji statistik. Data yang digunakan bersifat sekunder dan berbentuk deret
waktu (time series) selama periode 1993-2022. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh variabel bebas seperti kebijakan tarif impor beras, produksi beras
Indonesia, populasi penduduk, kurs Rupiah terhadap USD, serta harga beras Thailand
terhadap variabel terikat yaitu volume impor beras Indonesia dari Thailand. Salah satu
variabel bebas, yakni kebijakan tarif impor, dikategorikan sebagai variabel dummy dengan
nilai 0 dan 1 untuk membedakan kondisi sebelum dan sesudah kebijakan diberlakukan.

Penelitian ini berlokasi di Indonesia karena tingginya volume impor beras dari
Thailand, meskipun Indonesia termasuk negara produsen beras terbesar di dunia. Objek
penelitian meliputi enam variabel utama yang telah disebutkan sebelumnya. Data diperoleh
dari sumber resmi seperti Food and Agriculture Organization (FAQO), World Integrated Trade
Solutions (WITS), Badan Pusat Statistik (BPS), dan World Bank. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi non-perilaku dengan cara menyalin dan mengolah dokumen
atau publikasi dari lembaga-lembaga terkait.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguiji
pengaruh variabel bebas terhadap impor beras. Sebelum analisis, dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas
guna memastikan kelayakan model regresi. Misalnya, uji multikolinearitas melihat nilai
tolerance dan VIF untuk mendeteksi korelasi antar variabel bebas, sedangkan autokorelasi
diuji melalui metode Breusch-Godfrey dan Durbin-Watson. Seluruh tahapan ini bertujuan
menghasilkan model yang valid dan dapat diandalkan untuk menjawab rumusan masalah
serta menguiji hipotesis yang telah dirumuskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Y X1 X2 X3 X4 X5

Mean 362000000 0.533333 54314267 | 236000000 | 9499.933 369.3080
Median 215000000 1.000000 54435115 | 236000000 | 9542.796 362.4400
Maximum 1370000000 | 1.000000 61031000 | 276000000 | 14849.85 650.1900
Minimum 15775000 0.000000 | 46641500 | 192000000 | 2087.104 172.8400
Std. Dev. 334000000 0.507416 3948767. 26005725 3880.228 126.6041
Skewness 1.355626 -0.133631 | -0.002744 | -0.083553 | -0.632702 | 0.291384
Kurtosis 4.224204 1.017857 2.010547 1.766343 2.658928 2.198259
Jarque-Bera 11.06195 5.000399 1.223810 1.937292 2.146970 1.228010
Probability 0.003962 0.082069 0.542317 0.379597 0.341815 0.541179
Sum 1.08E+10 16.00000 1.63E+09 7.08E+09 284998.0 11079.24
Sum Sq.

Dev. 3.23E+18 7.466667 4.52E+14 1.96E+16 4.37E+08 464829.7
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Observations 30 30 30 30 30 30
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan jumlah observasi
sebanyak 30. Hal ini menyatakan bahwa terdapat 30 data observasi yang diteliti yaitu dari
tahun 1993-2022. Deskriptif variabel penelitian kebijakan tarif impor beras, produksi beras
Indonesia, populasi penduduk Indonesia, kurs Rupiah terhadap USD, dan harga beras
Thailand dijelaskan sebagai berikut:

1. Volume impor beras Indonesia dari Thailand (Y) terendah tercatat pada tahun 1993
yaitu sebesar 15.775.000 ton yang dinotasikan sebagai nilai minimum. Volume
impor beras Indonesia dari Thailand tertinggi tercatat pada tahun 1999 yaitu sebesar
1.373.620.000 ton yang dinotasikan sebagai nilai maksimum. Volume impor beras
Indonesia dari Thailand dari tahun 1993-2022 memiliki nilai rata-rata sebesar
361.627.450 ton dengan standar deviasi sebesar 333.686.945,49. Nilai standar
deviasi tersebut lebih kecil dari rata-rata sehingga variabel volume impor beras
Indonesia dari Thailand sudah merata.

2. Variabel kebijakan tarif impor beras Indonesia (X1) memiliki nilai minimum sebesar
0 dan memiliki nilai maksimum sebesar 1. Hal ini disebabkan karena kebijakan tarif
impor beras Indonesia diukur menggunakan variabel dummy. Nilai O dari tahun
1993-2006 merepresentasikan kondisi dimana Indonesia tidak menerapkan
kebijakan tarif impor beras selama kurun waktu 14 tahun tersebut. Nilai 1 dari tahun
2007-2022 merepresentasikan kondisi dimana Indonesia menerapkan kebijakan
tarif impor beras selama kurun waktu 16 tahun tersebut. Variabel kebijakan tarif
impor beras Indonesia dari tahun 1993-2022 memiliki nilai rata-rata sebesar 0,533
dengan standar deviasi sebesar 0,5074, nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-
rata sehingga variabel kebijakan tarif impor beras sudah merata.

3. Produksi beras Indonesia (X2) terendah tercatat pada tahun 1994 yaitu sebesar
46.641.500 ton yang dinotasikan sebagai nilai minimum. Produksi beras Indonesia
tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 61.031.000 ton yang dinotasikan
sebagai nilai maksimum. Produksi beras Indonesia dari tahun 1993-2022 memiliki
nilai rata-rata sebesar 54.314.267,08 ton dengan standar deviasi sebesar
3.948.767,109. Nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata sehingga variabel
produksi beras Indonesia sudah merata.

4. Populasi penduduk Indonesia (X3) terendah tercatat pada tahun 1993 yaitu sebesar
191.737.287 jiwa yang dinotasikan sebagai nilai minimum. Populasi penduduk
Indonesia tertinggi tercatat pada tahun 2022 yaitu sebesar 275.501.339 jiwa yang
dinotasikan sebagai nilai maksimum. Populasi penduduk Indonesia dari tahun 1993-
2022 memiliki rata-rata sebesar 235.946.833,76 jiwa dengan standar deviasi
sebesar 26.005.724,91. Nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata sehingga
variabel populasi penduduk Indonesia tidak bervariasi.

5. Kurs Rupiah terhadap USD (X4) terendah tercatat pada tahun 1993 yaitu sebesar
Rp2.087,10 yang dinotasikan sebagai nilai minimum. Kurs Rupiah terhadap USD
tertinggi tercatat pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp14.849,85 yang dinotasikan
sebagai nilai maksimum. Kurs Rupiah terhadap USD dari tahun 1993-2022 memiliki
nilai rata-rata sebesar Rp9.499,93 dengan standar deviasi sebesar 3.880,228. Nilai
standar deviasi lebih kecil dari rata-rata sehingga variabel kurs Rupiah terhadap
USD sudah merata.

6. Harga beras Thailand (X5) terendah tercatat pada tahun 2001 yaitu sebesar 172,84
USD/Metriks ton yang dinotasikan sebagai nilai minimum. Harga beras Thailand
tertinggi tercatat pada tahun 2008 yaitu sebesar 650,19 USD/Metriks ton yang
dinotasikan sebagai nilai maksimum. Harga beras Thailand dari tahun 1993-2022
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memiliki nilai rata-rata sebesar 369,308 USD/Metriks ton dengan standar deviasi
sebesar 126,604. Nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata sehingga variabel
kurs Rupiah terhadap USD sudah merata.

1. Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 1993 2022
Ohservations 30

1

I
-0.04

0.0z

0.00

0.0z

I
0.04

0.068

0.0s

Mean
Median
Maximum
Minirmum
Std. Dev.
Skewness
Kurosis

Jargue-Bera
Frobahility

-1.54e-15

-0.005162

0.07a022

-0.044647

0029642
0.739361
3.04m71

2735283
0.254706

Sumber: Lampiran 3
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai probability 0,2547 lebih besar dari level
of significant, yaitu 5 persen (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji
sudah berdistribusi normal.
2. Uji Multikoleniaritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikoleniaritas

Model Correlation
X1_Kebijakan tarif impor 0,199209
X2_Produksi beras Indonesia 0,157007
X3_Populasi penduduk Indonesia 0,699407
X4 Kurs Rupiah terhadap USD 0,259412
X5 _Harga beras Thailand 0,065733

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki nilai
correlation kurang dari 0,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi multikoliniearitas dan model regresi layak digunakan.

3. Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

4-di
2,2016

du DI
1,6507 1,7984

4-du
2,3493

dw
1,898669
Sumber: Lampiran 5

Nilai DW 1,898669 lebih dari batas atas (du) yakni 1,6507, namun kurang dari (4-du) 4-
1,6507 = 2,3493, maka dapat disimpulkan bahwa data sudah lolos uji autokorelasi dengan
menggunakan Durbin Watson test.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Harvey
F-statistic 0,767789
Obs*R-squared 4,136950

Prob. F(5,24)
Prob. Chi-Square(5)

0,5821
0,5299

169

¢ sinta
y A



A\

Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025

Sumber: Lampiran 6

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai probability lebih besar dari 0,05 yang dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada data panel yang diuiji.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Sample: 1993 2022
Included observations: 30

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

X1 -0.560544 0.243210 -2.304770 0.0301
X2 -0.071849 0.019661 -3.654389 0.0013
X3 1.097866 0.016988 64.62707 0.0000
X4 -0.094210 0.013613 -6.920730 0.0000
X5 -0.003069 0.001050 -2.921942 0.0075
C -19.08929 0.252173 -75.69910 0.0000
R-squared 0.999146 Mean dependent var 19.27422

Adjusted R-squared 0.998968 S.D. dependentvar 1.014280
S.E. of regression  0.032590 Akaike info criterion 23.832762
Sum squared resid 0.025491 Schwarz criterion 5.552523
Log likelihood 63.49143 Hannan-Quinn criter. ;3.7431 11

F-statistic 5613.094 Durbin-Watson stat 1.034125
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan hasil uji regresi dalam tabel 6, maka model persamaan regresi yang
dapat dibuat adalah sebagai berikut:

Y =-19,089 — 0,560 X1 —0,071 X> + 1,097 X3 — 0,094 X4 — 0,003 X5+ p

Berdasarkan model regresi liniear berganda diatas, maka diperoleh informasi sebagai
berikut.

1. Konstanta sebesar -19,089 menunjukkan bahwa apabila nilai kebijakan tarif impor
beras (X1), produksi beras (X2), populasi penduduk (X3), kurs Rupiah terhadap USD
(X4), dan harga beras Thailand (Xs) adalah 0, maka nilai volume impor beras
Indonesia dari Thailand (Y) adalah sebesar -19,089 ton. Nilai ini merupakan nilai
dasar volume impor beras Indonesia dari Thailand sebelum dipengaruhi oleh
variabel independen lainnya.

2. Koefisien kebijakan tarif impor beras (X1) sebesar -0,560 menunjukkan bahwa
setiap kebijakan tarif impor beras diterapkan, akan menyebabkan penurunan
volume impor beras Indonesia dari Thailand (Y) sebesar 0,560 ton, dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Jika nilai signifikansi X; < a (0,05), maka pengaruh kebijakan
tarif impor beras terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand dinyatakan
signifikan secara statistik.
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3. Koefisien produksi beras (X2) sebesar -0,071 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
1 ton produksi beras akan menyebabkan penurunan volume impor beras Indonesia
dari Thailand (Y) sebesar 0,071 ton, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Jika nilai
signifikansi X2 < a (0,05), maka produksi beras berpengaruh signifikan terhadap
volume impor beras Indonesia dari Thailand.

4. Koefisien populasi penduduk (X3) sebesar 1,097 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 jiwa populasi penduduk akan meningkatkan volume impor beras
Indonesia dari Thailand (Y) sebesar 1,097 ton, dengan asumsi variabel lainnya
tetap. Jika nilai signifikansi X3 < a (0,05), maka populasi penduduk memiliki
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap volume impor beras Indonesia
dari Thailand.

5. Koefisien kurs Rupiah terhadap USD (X4) sebesar -0,094 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 Rupiah kurs Rupiah terhadap USD akan menyebabkan
penurunan volume impor beras Indonesia dari Thailand (Y) sebesar 0,094 ton,
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Jika nilai signifikansi X4 < a (0,05), maka
pengaruh kurs Rupiah terhadap USD terhadap volume impor beras Indonesia dari
Thailand bersifat signifikan.

6. Koefisien harga beras Thailand (Xs) sebesar -0,003 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 USD/Metriks ton harga beras Thailand akan menurunkan volume impor
beras Indonesia dari Thailand (Y) sebesar 0,003 ton, dengan asumsi variabel
lainnya tetap. Jika nilai signifikansi X5 < a (0,05), maka harga beras Thailand juga
dinyatakan signifikan memengaruhi volume impor beras Indonesia dari Thailand.
Nilai koefisien regresi variabel kebijakan tarif impor beras Indonesia (X1), produksi

beras Indonesia (X2), populasi penduduk Indonesia (X3), kurs Rupiah terhadap USD (X4),
dan harga beras Thailand (Xs) berpengaruh signifikan terhadap variabel volume impor
beras Indonesia dari Thailand (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R Square Adjusted R Square
0,999146 0,998968
Sumber: Lampiran 8

Hasil uji pada tabel 7 memberikan hasil dimana diperoleh besarnya nilai R? adalah
sebesar 0,999146. Nilai tersebut mengindikasikan sebesar 99,91% variasi volume impor
beras Indonesia dari Thailand (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel kebijakan tarif impor
Indonesia (X1), produksi beras Indonesia (X:), populasi penduduk Indonesia (Xs), kurs
Rupiah terhadap USD (X4), dan harga beras Thailand (Xs). Sisa nilai sebesar 0,009%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Hasil Uji Signifikasi Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji F (ANNOVA)

No Keterangan Value
1 F Statistic 5.613,094
2 Probabilitas F Statistic 0,000000

Sumber: Lampiran 9

Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 5.613,09 dengan nilai
signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan
pada penelitian ini adalah layak. Hal ini berarti secara simultan kebijakan tarif impor beras
Indonesia (Xi), produksi beras Indonesia (Xz2), populasi penduduk Indonesia (Xs), kurs
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Rupiah terhadap USD (X4) dan harga beras Thailand (Xs) berpengaruh signifikan terhadap
volume impor beras Indonesia dari Thailand (Y).

Hasil Uji Signifikasi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)
Tabel 9. Hasil Uji T (Uji Hipotesis)

Variabel Roefisien  N#al ' probabilitas ~ Simpulan
egresi hitung
Kebijakan tarif impor (X1) — Berpengaruh
Volume impor beras -0.560544  -2.304770  0.0301 negatif
Indonesia dari Thailand (Y) signifikan
Produksi beras Indonesia (X2 Berpengaruh
— Volume impor beras -0.071849  -3.654389 0.0013 negatif
Indonesia dari Thailand (Y) signifikan
Populasi penduduk
Indonesia (Xs) — Volume y nq7866 6462707 0.0000 Berpengaruh
impor beras Indonesia dari positif signifikan
Thailand (Y)
Kurs Rupiah terhadap USD Berpengaruh
(X4) — Volume impor beras -0.094210 -6.920730  0.0000 negatif
Indonesia dari Thailand (Y) signifikan
Harga beras Thailand (X5) — Berpengaruh
Volume impor beras -0.003069 -2.921942  0.0075 negatif
Indonesia dari Thailand (Y) signifikan

Sumber: Lampiran 10

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 9, maka dapat dijelaskan hubungan antar variabel
sebagai berikut:
1) Pengaruh kebijakan tarif impor beras Indonesia terhadap volume impor beras
Indonesia dari Thailand
Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi
kebijakan tarif impor beras Indonesia (X1) adalah sebesar -0.560544 dengan nilai t
hitung yaitu -2.304770 bernilai positif dengan tingkat signifikansi 0,0301 < 0,050. Hal
ini menunjukkan bahwa kebijakan tarif impor beras Indonesia berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand, maka hipotesis
diterima.
2) Pengaruh produksi beras Indonesia terhadap volume impor beras Indonesia
dari Thailand
Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi
produksi beras Indonesia (X2) adalah sebesar -0.071849 dengan nilai t hitung yaitu
-3.654389 bernilai negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0013 < 0,050. Hal
ini menunjukkan bahwa produksi beras Indonesia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand, maka hipotesis
diterima.
3) Pengaruh populasi penduduk Indonesia terhadap volume impor beras
Indonesia dari Thailand
Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi
populasi penduduk Indonesia (X3) adalah sebesar 1.097866 dengan nilai t hitung
yaitu 64.62707 bernilai positif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,050. Hal
ini menunjukkan bahwa populasi penduduk Indonesia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand, maka hipotesis
diterima.
4) Pengaruh kurs Rupiah terhadap USD terhadap volume impor beras Indonesia
dari Thailand
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Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi
kurs Rupiah terhadap USD (X4) adalah sebesar -0.094210 dengan nilai t hitung yaitu
-6.920730 bernilai negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0000 < 0,050. Hal
ini menunjukkan bahwa kurs Rupiah terhadap USD berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand, maka hipotesis
diterima.

5) Pengaruh harga beras Thailand terhadap volume impor beras Indonesia dari
Thailand
Hasil perhitungan uji t pada Tabel 9 tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi
harga beras Thailand (Xs) adalah sebesar -0.003069 dengan nilai t hitung yaitu -
2,921942 bernilai negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0075 < 0,050. Hal ini
menunjukkan bahwa harga beras Thailand berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand, maka hipotesis diterima.

PENUTUP

1) Kebijakan tarif impor beras Indonesia, produksi beras Indonesia, populasi
penduduk Indonesia, kurs Rupiah terhadap USD, dan harga beras Thailand secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap volume impor beras Indonesia dari
Thailand.

2) Kebijakan tarif impor beras Indonesia secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.

3) Produksi beras Indonesia secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.

4) Populasi penduduk Indonesia secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.

5) Kurs Rupiah terhadap USD secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.

6) Harga beras Thailand secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
volume impor beras Indonesia dari Thailand.
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